




4.1! Strategi Perancangan 
Berdasarkan metode perancangan yang dikemukakan oleh Seuling (2005), hal 
pertama yang harus dilakukan dalam suatu perancangan adalah melalukan analisis 
dan riset, kemudian pembuatan konsep, lalu eksekusi, dan terakhir publikasi. 
Berdasarkan teori tersebut penulis melakukan analisis agar dapat mengetahui 
intisari masalah dan solusi dari segi desain.  
4.1.1! Mindmapping 
 
Gambar 4.1 Mindmapping. 
Untuk memulai proses analisis, penulis memakai metode mindmapping untuk 
mendapatkan solusi dari masalah bagaimana buku Pelita tidak dapat membuat anak 
mengingat akan materi yang disampaikan buku tersebut. Dalam proses pembuatan 
mindmapping, penulis menemukan beberapa kata kunci yang dapat menjadi tone of 
voice dari seluruh perancangan buku renungan. Dari kata “Renungan” sebagai kata 




bertumbuh, sunyi, refleksi, dan kilas balik. Setelah meneruskan cabang-cabang 
mindmapping tersebut, penulis menemukan tiga kata kunci yang cukup sering 
muncul. Dari cabang aktivitas dan rohani penulis menemukan kata “Sahabat”. Lalu, 
dari cabang berpikir, benteng, dan refleksi, penulis menemukan kata “Penuntun”. 
Terakhir dari cabang aktivitas dan rohani penulis menemukan kata “Ceria”.  Jadi 
kata-kata kunci dalam perancangan ulang buku Pelita ini adalah: Sahabat, 
penuntun, dan ceria. 
4.1.2! Brainstorming 
Berdasarkan ke tiga kata kunci yang penulis dapatkan, penulis mengembangkan ke-
tiga kata tersebut menjadi suatu big idea  dari perancangan. Big Idea tersebut akan 
menjadi patokan dari setiap pemilihan gaya visual yang dilakukan penulis. Yaitu: 
“Sahabat setia yang menuntun dengan cara menyenangkan.” 
Setelah melakukan brainstorming untuk menemukan gaya visual, penulis 
pun mendapakatan inspirasi dari buku diary anak-anak yang setiap harinya setia 
menemani curhatan-curhatan hati seorang anak layaknya sahabat. Penulis pun 
mendapatkan ide untuk merepresentasikan kata kunci “Sahabat yang setia” dengan 
dengan gaya visual sebuah jurnal/diary. Di setiap halaman buku akan ada grid/garis 
yang menyerupai buku tulis yang biasa dipakai sebagai buku diary, teknik gaya 
ilustrasi yang dipakai pun akan menyerupai doodle yang biasa dipakai pada buku 
tulis atua diary. 
Kata kunci “Sahabat Setia” dalam perancangan ini juga akan 
direpresentasikan dengan visual dua maskot yang akan terus muncul di setiap 




Kata “menuntun” dalam big idea telah direpresentasikan sendiri oleh konten 
renungan harian yang dibuat oleh Tim Redaksi Pelita yang menuntun dan 
membimbing murid agar terus bertumbuh  menjadi murid yang memiliki nilai-nilai 
Kristiani. Hal ini diaplikasikan melalui berbagai macam aktivitas yang berdasrkan 
teori “Multiple Inteligence” oleh Howard Gardner. Dimana anak-anak diajak untuk 
belajar dengan melakukan aktivitas yang memakai lebih  ari dua kecerdasan dalam 
dirinya, sehingga anak bertumbuh lebih pesat. Kata kunci yang terakhir, yaitu 
“Ceria” diaplikasi kepada pemilihan warna yang cerah.  
4.1.3! Perancangan Sketsa 
Dalam proses pembuatan suatu buku tentunya penulis perlu merencanakan 
peletakan konten halaman dalam buku. Karena itu penulis membuat kateren agar 
memudahkan proses perancangan.  
 
Gambar 4.2 Kateren 
 Satu renungan dalam buku renungan Pelita hanya dimuat dalam satu 




sangat penuh dan tidak nyaman untuk dibaca. Hal ini merupakan salah satu alasan 
mengapa para murid tidak tertarik untuk membaca buku Pelita. Karena itulah dalam 
kateren yang baru ini, satu hari renungan memakai 2 halaman (1 spread) agar setiap 
aktivitas, narasi, konten lain dapat di susun secara rapih.  
Penulis juga membuat sketsa setiap halaman agar dapat memperkirakan 
desain seperti apa yang ingin dibuat kedepannya. Sketsa tersebut terdiri dari: Cover 
depan, editorial, Cover Dalam, Kata Pengantar, Cara Pakai Buku, Panduan untuk 
orang tua & guru, Daftar Isi, Renungan dari hari pertama Minggu ke-1 sampai hari 
terakhir Minggu Ke-4, Mengenal Tokoh ( Yosua, Daud, Musa, Yesaya) dan 
Halaman review.  
Berikut adalah sketsa kasar dari beberapa halaman tersebut: 
1.! Cover depan 
 
Gambar 4.3  Alternatif Cover Depan 
Dalam membuat desain cover untuk buku renungan Pelita, Penulis membuat 3 
alternatif berdasarkan refrensinya masing-masing, yaitu buku jurnal dengan tali 
pengikat, buku jurnal yang memakai bahan kulit, dan buku tulis biasa dengan 




Dari ketiga alternatif cover, penulis menggabungkan elemen pattern dan tali 
pengikat pada jurnal.  Setiap elemen dalam cover ini divisualisasikan seperti sticker 
dan tempelan-tempelan kertas yang menyerupai buku diary. Dengan bantuan UV 
Spot penulis pun dapat membuat efek glossy seperti sticker dan selotip.  
Pattern checkered merah pada buku ini merupakan pattern pada  seragam 
SDK BPK Penabur. Elemen visual ini menjadi identitas bahwa buku Pelita 
merupakan buku yang diterbitkan secara langsung oleh BPK Penabur. Bagian 
punggung buku akan memiliki warna yang berbeda-beda setiap bulannya agar dapat 
menjadi pembeda setiap bulannya.  
2.! Cover Dalam 
 
Gambar 4.4 Cover Dalam 
Cover dalam buku Pelita akan diisi dengan identitas pemilik buku teresebut 
nantinya. Yang harus diisi adalah Nama, kelas dan juga nomor absen. Hal ini 





3.! Cara Pakai Buku 
 
Gambar 4.5 Cara Pakai Buku 
Pada halaman ini akan dijelaskan bagaimana proses membaca renungan yang baik 
dan benar, dimana cara tersebut harus diikuti oleh para murid. Halaman ini akan 
dibuat dengan konsep checkpoint agar dapat menambah keunikan dari halaman 
cara pakai. 
4.! Panduan untuk orang tua & guru,  
 




Orang tua memegang peran penting sebagai pengawas dan pembimbing dalam 
proses membaca renungan harian Pelita,  karena itu halaman ini akan berisi 
panduan tentang apa saja yang perlu diperhatikan anak dalam proses membaca 
buku ini. 
5.! Renungan dari hari pertama Minggu ke-1 sampai hari terakhir Minggu Ke-4 
 
Gambar 4.7 Renungan Hari Rabu 
Sesuai dengan teori yang dikatakan Marsol (2017) anak berumur 6-9 tahun lebih 
baik jika banyaknya ilustrasi dan text sebanding dalam setiap spread. Karena itu 
dalam setiap halaman renungan, ilustrasi tidak akan melebihi dari text dan begitu 
juga sebaliknya. 
6.! Mengenal Tokoh (Yosua, Daud, Musa, Yesaya) dan Halaman Pembuka 
Minggu 
 




Halaman ini mengajak anak untuk mengenal lebih dalam tokoh yang telah disebut-
sebut selama satu minggu renungan. Selain itu halaman ini juga berguna sebagai 
review ulang tentang apa saja yang telah mereka pelajari selama satu minggu. 
 
4.1.4! Pemilihan Warna 
Buku Renungan Harian Pelita adalah buku terbitan langsung dari BPK Penabur. 
Karena itu penulis mengadaptasi warna pada logo BPK Penabur yang terdiri dari 
warna merah, kuning, dan biru dan putih.  
 
Gambar 4.9 Logo BPK Penabur. 
 Menurut wawancara yang dilakukan dengan Kartika, merah melambangkan 
darah Tuhan Yesus yang telah berkorban demi manusia, Kuning melambangkan 
terang pelita, dan biru melambangkan kesetiaan dan putih melambangkan kesucian. 
Setelah mengaplikasikan ketiga warna tersebut, kata kunci “Ceria” dari big idea 
penulis tidak dapat terpancarkan. Karena itu berdasarkan refrensi Teen Titans go! 
yang memiliki warna-warna yang cerah dan ceria. Maka penulis menaikkan 
saturation dari ketiga warna tersebut, agar mendapatkan warna yang cocok dengan 
prefrensi target.  
 





Gambar 4.11 Hasil aplikasi warna pada perancangan. 
Sayangnya setelah diaplikasikan pada perancangan, warna-warna tersebut menjadi 
cukup monoton. Padahal menurut Tillman (2011) anak-anak berumur 6-9 tahun 
membutuhkan warna yang berwarnai-warnai agar dapat mendapatkan perhatian dan 
antusias mereka. Karena itu penulis membutuhkan warna-warna lain agar buku 
tidak monoton, akhirnya penulis menambahkan warna komplementer yaitu hijau, 
ungu, dan jingga.  
 




4.1.5! Perancangan Karakter 
Berdasarkan kata kunci sahabat, diperlukanlah perancangan suatau karakter utama 
yang akan selalu muncul di setiap halaman. Penulis menemukan bahwa dari hasil 
Focus group discussion yang penulis lakukan, kartun yang sedang terkenal di 
kalangan anak kelas 1-3 SD adalah serial “Teen Titan’s Go!”. Hal ini juga diperkuat 
ketika penulis membagikan kuesioner prefrensi gaya visual kepada anak-anak kelas 
1-3 SD di SDK 6, dan gaya visual yang paling banyak dipilih adalah gaya visual 
yang memakai serial “Teen Titan’s Go!”sebagai refrensinya.  
 
Gambar 4.13 Teen Titan’s Go! 
(https://www.youtube.com/watch?v=BhUbElOHpRQ) 
Karena itu penulis mengambil karakteristik-karakteristik yang cukup 
menonjol dari gaya visual serial tersebut yaitu:   
1.! OutlineTebal 
2.! Warna cerah 
3.! Kepala besar 
4.! Warna Solid 




Penulis pun mencoba untuk membuat sketsa karakter anak laki-laki 
menggunakan Adobe Photoshop berdasarkan refrensi tersebut. Namun setelah 
proses digitalisasi ternyata hasilnya kurang baik, karena terlalu detail dan terlalu 
serius.  
 
Gambar 4.14 Percobaan Pertama Sketsa Karakter 
Setelah itu penulis mencoba menggambar karakter anak perempuan 
menggunakan adobe illustrator, dengan harapan dapat membuat suatu xgaya 
ilustrasi yang lebih rapih. Penulis masih menggunakan satu refrensi saja dan 
hasilnya tetap kurang memuaskan.  
 




Akhirnya penulis mengambil beberapa refrensi dari gaya ilustrasi lain yang 
juga memiliki karakterisitik yang hampir sama dengan “Teen Titan’s Go!” yaitu 
“A Mickey Mouse Cartoon” dan  gaya visual karakter seorang ilustrator 
“@k_n_n_i” yang penulis temukan di instagram.  
 
Gambar 4.16 “A Mickey Mouse Cartoon.” 
(https://www.youtube.com/watch?v=t75uAWfjp5o) 
Karakteristik yang penulis ambil dari kartun serial ini adalah  
1.! Mata bulat hitam. 
2.! Bentuk karakter berdasarkan bentuk dasar 
3.! Ekspresi yang ekstrim 
 
 
Gambar 4.17 Gaya Ilustrasi @k_n_n_i di instagram 
(https://www.instagram.com/p/BqSOb2fhZWm/) 




1.! Mata bulat hitam. 
2.! Rona merah pada pipi yang memberikan kesan polos 
3.! Cara menggambar pattern pada baju. 
Dari kedua refrensi yang telah penulis analisa, penulis membuat 3 alternatif 
untuk gaya ilustrasi karakter. Alternatif satu sudah dapat memperlihatkan kesan 
ceria dan playful layaknya seorang sahabat yang senang mengajak bermain. 
Sedangkan alternatif 2 dan 3 tidak terkesan playful namun lebih ke arah diam dan 
pemalu. Selain itu bentuk dasar dari alternatif 1 terlihat jelas, memudahkan anak-
anak untuk mengenali bentuknya. 
 
Gambar 4.18 Alternatif sketsa karakter 
Maka dari itu penulis dan pembimbing memilih alternatif 1 untuk 
diaplikasikan pada proses perancangan karakter utama renungan. Karakter 
Perempuan dibuat berdasarkan alternative 1 yang telah selesai dibuat. Maka ini 





Gambar 4.19 Gaya ilustrasi karakter final 
4.1.6! Karakter dalam Buku Renungan 
Selain maskot Buku Pelita dan tokoh-tokoh pendukung dalam buku. Terdapat 
beberapa tokoh alkitab yang divisualisasikan di dalam buku, yaitu: Tuhan Yesus, 
Yesaya, Daud, Musa dan Yosua. Ke-5 karakter ini penulis visualisasikan dengan 
mengambil refrensi dari lukisan-lukisan  zaman renaissance dan juga dari ilustrasi 
“Buku Cerita Alkitab” yang diterbitkan oleh Saksi Yehuwa Indonesia (2004). 
1.! Tuhan Yesus 
 






Gambar 4.21 Hasil Digitalisasi Karakter Yesus 
Karakter Tuhan Yesus pada Buku Renunga Pelita mengambil refrensi dari lukisan 
karya Michaelangelo. Karakter Tuhan Yesus digambarkan selalu terlihat tersenyum 
dan  memberikan kesan ramah agar sesuai dengan big idea Sahabat. 
2.! Yosua 
 
Gambar 4.22 Yosua 
(Buku Cerita Alkitab,2004, hlm.21) 
 





Dalam Buku “Buku Cerita Alkitab”  (2004)  Yosua yang adalah seorang 
tentara dan pemimpin bangsa yang selalu memakai baju zirahnya yang berganti-
ganti warna. Dia juga adalah penerus Musa, dan ia terpilih ketika umurnya masih 
tergolong  muda sebagai Pemimpin Bangsa Israel.  Dalam buku renungan ini, 
karakter Yosua dibahas ketika melewati periode awal pemilihan. Karena itu  disni 
penulis tetap memakai warna gelap pada rambutnya dan bukan warna putih yang 
biasanya merepresentasikan umur tua. 
3.! Daud 
 
Gambar 4.24  Daud 
(Buku Cerita Alkitab,2004.hlm.81)  
 
Gambar 4.25 Hasil Digitalisasi Daud 
Walaupun pada saat Daud tua ia adalah raja terbesar Israel. Penulis tetap 




disebabkan karena konten pada buku renungan harian Pelita lebih fokus membahas 
tentang cerita keberanian Daud mengalahkan Goliat bukan tentang kejayaan Daud 
sebagai raja terbesar Bangsa Israel. Karena itu penulis menyesuaikan dengan 
konten agar para murid yang membaca tidak kebingungan.  
4.! Yesaya 
 
 Gambar 4.26. Yesaya   
(https://hystoryana.blogspot.com/2016/09/kisah-nabi-isaiah-yesaya-yang-digergaji.html) 
 
Gambar 4.27. Yesaya  
Yesaya adalah nabi terbesar pada perjanjian lama. Ia sangat bijaksana dan 
merupakan pengajar yang baik. Dalam Buku Renungan Pelita, penulis 
mengilustrasikan Yesaya dengan rambut abu dan pose seperti sedang mengajarkan 







Gambar 4.28. Musa 
(Buku Cerita Alkitab,2004,hlm.49)  
 
Gambar 4.29. Musa 
Menurut Buku Cerita Alkitab (2004), Musa tidaklah muda ketika dipanggil Tuhan 
untuk membawa bangsa Israel keluar dari Mesir, pada saat itu ia berumur 80 tahun. 
Karena itu penulis mengilustrasikannya ketika Musa sudah tua. Tidak lupa, penulis 
menambahkan tongkat kayu Musa yang ia pakai untuk membelah Laut Merah agar 
menambahkan ciri khas Musa.  
4.1.7! Typeface 
Berdasarkan teori dan juga penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 
disimpulkan bahwa typeface yang digunakan pada buku renungan Pelita 
mengharuskan typeface untuk headline memiliki kesan jelas, cukup playful tapi 




Untuk memulai pemilihan typeface, penulis membuat tiga jenis alternatif 
yang memenuhi kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. Berikut adalah 3 jenis 
alternatif tersebut:  
 
Gambar 4.30 Tiga Alternatif Typeface 
 Ke-3 typeface yang penulis pilih sebagai alternatif typeface headline  
adalah: Nickname Demo, Biko bold, dan Monstserrat Alternates. Untuk sub-
headline, typeface yang penulis pilih: Gotham Rounded Medium, Corbel, dan 
Gotham Medium. Dan typeface untuk body text adalah Gotham Rounded Book, 
Avenir Medium, dan Helvetica Regular. Setelah diaplikasikan pada layout, 
Typeface Biko Bold, Montserrat Alternates, Corbel, Gotham, Helvetica dan Avenir 
tidak memperlihatkan nuansa ceria  yang penulis inginkan. 
 
Gambar 4.31  Typeface NickName 
Typeface untuk headline yang terpilih adalah Nickname demo, dimana 
setelah diaplikasikan pada layout, typeface ini dapat terbaca dengan cukup mudah, 




Typeface yang digunakan untuk subheadline haruslah terlihat sepadu 
dengan typeface headline yang telah dipilih, selain itu penulis mencari typeface 
yang terkesan ramah dan friendly seperti sahabat, namun jelas dan tidak bertele-
tele. Pada akhirnya penulis memilih Gotham Rounded:Medium sebagai sub-
headline.  
 
Gambar 4.32  Typeface Gotham Rouned: Medium 
 Mengikuti dengan kriteria sub headline yaitu jelas, terkesan friendly dan 
tidak bertele-tele. Typeface yang dipilih untuk body text adalah Gotham Rounded: 
Book.  
 
Gambar 4.33  Typeface Gotham Rounded: Book 
Penulis juga memakai satu typeface komplementer yang digunakan jika 
harus di aplikasikan pada ilustrasi visual. Penulis mencari typeface yang memiliki 
kesan tulis tangan anak-anak namun tetap jelas terbaca. Jadi penulis memilih 





Gambar 4.34 Typeface Letter for Learner 
Agar mudah dibaca oleh anak-anak, dan berdasarkan wawancara dengan Bu 
Retno, penulis memakai ukuran 14 pt pada body text. Untuk sub headline dan 
headline, penulis memakai teori golden ratio untuk menentukan ukurannya. 
4.1.8! Pembuatan layout 
Berdasarkan teori The Villard Diagram yang dikemukakan oleh Poulin (2018) pada 
bukunya Design School Layout, menggunakan teori ini dapat menghasilkan margin 
yang rapih dan memudahkan untuk membuat layout. Maka penulis menghasilkan 
margin dengan ukuran seperti gambar dibawah:  
 




Layout untuk buku renungan harian Pelita membutuhkan grid yang fleksibel 
untuk menampung tulisan-tulisan beserta visual pendukung yang cukup banyak. 
Karena itu penulis memilih menggunakan grid Modular karena grid tersebut 
menyediakan fleksibilitas yang penulis inginkan. (Tondreau,2009) 
 Menurut Lupton (2010) proses pembuatan grid modular dapat dimulai 
dengan mengetahui x height dari headline pada suatu desain. Panjang x height ini 
akan menjadi ukuran dari satu helix. Karena itu penulis perlu menentukan ukuran 
dari headline. 
Dengan menggunakan teori Golden Ratio, penulis dapat menemukan besar 
dari suatu headline dengan mengkali ukuran bodytext dengan 1.6 atau 2.6 dan 
seterusnya. Penulis memilih untuk menggunakan body text dengan ukuran 14 pt 
dengan alasan agar anak-anak kelas 1-3 yang mayoritas baru saja belajar membaca 
dapat dengan memudah menerka setiap huruf dan membaca dengan mudah.  
Maka dari itu besar headline adalah:  14pt X 2.6 = 36,7 pt. Setelah 
mengaplikasikan typeface Nickname pada ukuran 36.7 pt, penulis menemukan 
bahwa x height dari headline tersebut adalah 0.54 cm. Dari proses itulah penulis 
menemukan ukuran dari satu helix untuk layout halaman ini.  
 




4.1.9! Bentuk Fisik Buku 
Buku renungan Pelita yang original memiliki ukuran 14x20cm, sedangkan di dalam 
area yang cukup sempit itu satu renungan harian di dalamnya memuat banyak sekali 
teks. Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa anak-anak tidak tertarik dan 
cepat bosan ketika membaca buku tersebut, dan pada akhirnya mereka lupa akan 
materi yang disampaikan. 
Karena itu penulis mengubah ukuran buku ini menjadi 19x23cm yang 
didapatkan berdasakan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Retno. Beliau 
mengatakan bahwa buku berukuran 19x23 cm merupakan ukuran yang pas untuk 
buku yang ditargetkan untuk anak-anak. Alasannya adalah karena buku berukuran 
19x23 memiliki area yang cukup luas untuk memuat visual dan teks yang tidak 
padat agar anak-anak mudah untuk membacanya. Selain itu buku berukuran 
tersebut tidak terlalu besar untuk dimasukkan ke dalam tas ransel anak-anak. 
Bahan yang dipakai untuk isi buku adalah HVS 100 gsm. Penulis memilih 
untuk memakai bahan kertas standar seperti HVS dengan alasan karena fleksibilitas 
bahan ini yang dapat di tulis dan cukup kuat agar tidak mudah dirusak anak-anak. 
Konten aktivitas dalam buku ini mengharuskan anak-anak untuk menulisi isi kertas, 
karena itulah penulis harus memilih bahan kertas yang dapat ditulis dengan alat 
tulis.  
Cover buku ini memakai soft cover dengan bahan Art Carton dengan laminasi 
doff  dan ketebalan 310 gsm. Art Carton dengan ketebalan tersebut cukup kuat dan 
tidak mudah rusak. Penulis menghindari menggunakan hard cover karena dua 




budget yang harus dikeluarkan BPK Penabur pasti akan lebih besar. Alasan kedua 
adalah karena buku dengan hard cover lebih berat dibandingkan dengan soft cover. 
Buku ini akan dibawa pulang pada hari Sabtu dan Minggu, karena itu penulis tidak 
ingin memberatkan tas ransel anak-anak yang sudah terisi dengan buku-buku cetak 
pelajaran yang tebal-tebal dan berat. Terdapat pula UV Spot untuk menambahkan 
nilai estetika pada buku ini, selain itu UV Spot membuat efek desain stiker lebih 
timbul dan terlihat lebih realistis seperti diary asli. 
Dalam proses membaca renungan harian, menurut wawancara dengan Bu 
Kartika dan yang juga tertera pada halaman panduan membaca renungan dalam 
buku Pelita, yang perlu dilakukan setelah berdoa adalah membaca ayat alkitab. 
Terdapat dua macam ayat alkitab dalam buku renungan harian Pelita yaitu: Ayat 
bacaan seminggu dan ayat emasnya. Ayat bacaan seminggu merupakan ayat yang 
harus dibaca di awal minggu, sedangkan ayat emas adalah ayat yang harus dibaca 
setiap sebelum memulai membaca renungan dan yang juga diharuskan untuk 
dihafal oleh anak-anak, karena itu ayat emas tersebut harus dibaca setiap harinya 
oleh para pembaca. Namun penulis tidak memasukkan ayat emas tersebut ke dalam 
setiap halaman renungan harian karena akan menjadi suatu hal yang repetitif, dan 
menaruhnya pada halaman pembatas setiap minggu. Agar halaman pembatas yang 
berisikan ayat tersebut mudah dicari maka penulis mengaplikasikan dua tali 
pembatas buku yang berwarna merah dan biru. Warna merah untuk menandakan 
renungan hari apa yang terakhir dibaca dan warna biru menandakan halaman 
minggu yang terdapat ayat emas minggu tersebut. Hal ini dijelaskan dalam halaman 




Jenis jilid untuk buku ini haruslah jenis jilid yang mampu terbuka cukup lebar 
agar pembaca dapat mudah mengisi aktivitas dalam bukut tersebut. Karena itu 
penulis pun memilih untuk memakai jenis jilid section sewn yang mampu 
memberikan fungsi tersebut.  
4.2! Analisis Perancangan 
4.2.1! Layout 
Dalam perancangan buku Pelita, grid yang dipakai adalah grid modular dan single 
collumn. Penggunaan grid modular berguna untuk menyusun layout agar mudah 
dibaca walaupun memiliki teks yang cukup banyak. Setiap teks dan visual dapat 
terlihat dan mudah terbaca dibandingkan jika memakai jenis grid yang lain. Namun, 
seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.1, urutan membaca pada halaman tersebut 
terlihat berantakan. Hal ini membuat pembaca agak bingung akan urutan 
membacanya. Selain itu warna background pada bagian biodata singkat tidak 
kontras dengan konten lainnya pada halaman tersebut, sehingga biodata singkat 
tidak menonjol dan susah untuk terbaca.  
 
Gambar 4.37 Modular 
Gambar 4.38 merupakan contoh halaman yang menggunakan single 
collumn yaitu halaman pembatas atau permulaan minggu. Layout ini memiliki 




membaca renungan. Ayat emas yang tertera pada halaman ini juga cukup kontras, 
membuat anak mudah untuk menemukan dan membaca ayat emas yang harus 
dihafalkan. 
 
Gambar 4.38 Single Collumn 
 Namun penempatan ayat pada halaman pembatas ini membuat anak-anak 
harus membolak balik membuka halaman pembatas ini setiap pagi agar dapat 
membaca ayat emas yang dipaparkan. Hal ini membuat para murid kerepotan setiap 
paginya. Karena itu adanya tali pembatas membantu anak untuk menemukan 
halaman yang dicarinya dengan baik dan benar. 
4.2.2! Typography 
Typeface yang dipakai pada buku ini merupakan typeface yang telah memenuhi 
kriteria pemilihan typeface untuk buku anak.  
Typeface Nickname memiliki sifat playful yang cocok untuk dipakai pada 
perancangan yang menargetkan anak-anak. Selain itu typeface ini memiliki 
ketebalan yang membuatnya menarik perhatian. Maka typeface ini sangatlah cocok 
untuk dipakai sebagai headline. Typeface ini juga mudah utnuk didesain dan 
didekorasi untuk menyesuaikan variasi yang diinginkan pada halaman 
perancangan. Namun sayangnya, typeface nickname tidak memiliki lower case atau 




yang memberikan kesan ramai dan ceria. Hal ini tidak menjadi masalah karena buku 
renungan Pelita memang memerlukan sifat ramai dan ceria pada perancangannya 
agar dapat menarik perhatian anak-anak. 
 
Gambar 4.39 Nickname 
Typeface Gotham Rounded: Medium, mudah dibaca dan memiliki sifat 
yang tidak kaku. Maka dari itu Gotham Rounded: Medium berfungsi dengan baik 
sebagai sub headline. Namun sayangnya typeface  ini tidak memiliki sifat playful 
yang secara jelas dipancarkan oleh typeface Nickname. Gotham rounded memiliki 
sifat yang lebih serius dan tenang. Hal ini tidak menjadi masalah, karena jika semua 
typeface yang dipilih memiliki sifat yang ramai dan playful, maka desain akan 
menjadi berantakan dan menurunkan tingkat keterbacaan. 
 
Gambar 4.40 Gotham rounded: Medium 
 Typeface Gotham Rouded: Book yang dipakai sebagai body text merupakan 
typeface yang sama dengan sub headline yang membedakan hanyalah 
ketebalanannya saja dimana sub headline membutuhkan ketebalan lebih agar 
mudah menarik perhatian dibandingkan body text.  
 




Typeface ini dipakai untuk keperluan visual karena karakteristiknya yang 
menyerupai tulisan tangan. Sifat ramah dapat ditemukan jika  Sayangnya font ini 
memiliki ukuran yang cukup kecil dan agak sulit untuk dibaca, karena itu penulis 
harus menambahkan outline pada typeface ini. 
 
Gambar 4.42 Letter for learner 
4.2.3! Ilustrasi 
Ilustrasi yang mendominasi halaman dan berwarna-warni dapat membuat anak 
terdistraksi. Hal ini membuat pesan yang ingin disampaikan pada teks bacaan, 
kurang dapat tersampaikan dengan baik. Disini peran guru dan orang tua menjadi 
penting  agar dapat selalu mendampingi proses membaca renungan harian serta 
memastikan anak untuk membaca teks renungan tersebut. 
 




Namun, ilustrasi yang bervariasi di setiap halamannya meningkatkan 
antusias  anak untuk selalu membaca renungan ini setiap hari dan tidak bosan. Hal 
ini mengatasi masalah buku Pelita yang mana: anak melupakan materi yang 
disampaikan, dikarenakan konten buku yang tidak menarik dan monoton. Karakter 
utama pada buku renungan yang dibuat berdasarkan target audiens membuat anak-
anak merasa seperti karakter tersebut dan memudahkan mereka untuk menangkap 
hal positif yang ingin diajarkan dari buku Pelita.  
4.2.4! Cover 
Pada background cover buku ini terdapat motif checkered yang merupakan motif 
baju anak sekolah dasar BPK Penabur. Setiap bulannya motif ini tidak akan 
berubah, bagian punggung dan kancing buku saja yang akan berubah warna setiap 
bulannya. Hal ini dapat menjadi masalah bagi desainer buku renungan bulan-bulan 
selanjutnya, karena warna yang dapat dipakai sebagai identitas cukup terbatas. 
Lalu, pada cover desain buku Pelita disediakan visual environment yang 
dapat para pembaca tempelkan dengan stiker yang sudah disediakan, hal ini dapat 
menjadi media interaktif dan identitas bagi setiap buku para murid, membuat tidak 
ada satupun cover buku yang sama dengan yang lain.  
Namun sayangnya, tidak dapat dipastikan setiap murid akan memiliki waktu 
dan niatan untuk menempelkan stiker yang sudah disediakan pada desain cover ini. 
Dan pengaplikasian stiker mungkin tidak akan sesuai dengan ekspektasi karena 
setiap murid memiliki sikap yang berbeda. Fungsi guru dan orang tua akan berlaku 
di masalah ini. Dimana orangtua dan guru dapat mengawasi anak agar tidak 





Gambar 4.44 Cover 
4.2.5! Material dan Penjilidan 
Material yang dipakai untuk buku renungan Pelita adalah Art Carton yang 
dilaminasi doff untuk sampul dan Bahan HVS untuk isi. Kedua bahan ini cukup 
kuat dan tidak mudah dirusak oleh anak-anak. Meskipun UV spot yang menjadi 
penambah nilai estetika pada cover buku akan menambah biaya produksi, anak-
anak antusias untuk membaca buku tersebut.  
 





Penempatan ayat emas pada halaman pembatas minggu membuat anak-anak 
harus membolak balik halaman setiap pagi agar dapat membaca ayat emas yang 
dipaparkan. Hal ini membuat para murid kerepotan setiap paginya. Karena itu 
adanya tali pembatas membantu anak untuk menemukan halaman yang dicarinya 
dengan baik dan benar.  
4.3! Media Pendukung 
4.3.1!Gimmick 
1.! Pen 
Buku renungan harian Pelita memiliki aktivitas yang harus dikerjakan secara 
tertulis didalamnya, maka para pembaca tentu memerlukan alat tulis. Penulis 
memilih pen menjadi gimmick, walaupun pen memiliki kontra yaitu tintanya tidak 
dapat dihapus. Namun pen tidak perlu diserut secara terus menerus seperti pensil 
dan cukup tahan lama, dan bekerja sangat baik pada kertas.  
 Anak-anak lebih tertarik suatu hal yang memiliki lebih dari satu warna 
(multiple colour) dibandingkan dengan warna monokromatik. Karena itulah penulis 
memilih pen yang memiliki tinta lebih dari satu warna dan pilihan warna pada 
badan pena yang berbeda-beda pula. Anak-anak dapat saling bertukar warna pena 
yang mereka sukai dengan teman sekelasnya. Di toko alat tulis, penulis 
mendapatkan dua pilihan pena yang cukup kecil dan cocok untuk dipakai anak 






Gambar 4.46 BIC 4 Colour Mini Pen 
(https://www.ryman.co.uk/bic-4-colour-mini-ballpoint-pen-fashion-colours) 
 
Gambar 4.47  3+1 Red dot Pen 
(https://www.tokopedia.com/meinailartgaller/new-best-seller-31-colour-mini-pulpen-reddot) 
Kedua pena berfungsi baik dan memiliki piihan tinta warna yang sama. 
Penulis namun memilih pena merek “ 3+1 Red dot Pen” karen pena  merek “BIC 4 
colour mini pen” cukup familiar ditemukan di kantor dan terkesan cukup dewasa, 
karena itu penulis lebih memilih pena merek Red dot.  
 
Gambar 4.48 Hasil Desain Pen Pelita. 
Penulis menempelkan logo Pelita pada pena untuk mengingatkan target untuk tidak 
lupa mengisi buku renungan tersebut. Penempatan ilustrasi pada pena akan menambahkan 







Stiker berbahan chromo adalah stiker yang paling tahan lama menurut tempat 
percetakan. Dilaminating glossy pula agar dapat memberikan efek yang sama 
dengan UV spot pada cover buku. Selain stiker yang dijadikan gimmick dan dibagikan 
kepada seluruh murid, terdapat pula satu set stiker lain yang merupakan stiker “Limited 
edition” untuk diberikan kepada anak-anak yang berprestasi.  
 
Gambar 4.49 Stiker 
 
Gambar 4.50 Alternatif aplikasi stiker pada cover buku 
Stiker yang berbeda-beda dapat menjadi media interaktif dan identitas bagi 
setiap buku para murid, membuat tidak ada satupun cover buku yang sama dengan 
yang lain. Selain itu akan menambah performa murid pada kelas karena para murid 





Buku Renungan Pelita merupakan buku yang dikerjakan di sekolah, karena itu 
merchandise yang akan dijual pun juga merupakan alat-alat tulis dan barang-barang 
lain yang dibutuhkan dalam proses belajar di sekolah. Barang-barang tersebut 
antara lain: pensil, pen, penghapus, kotak pensil, tote bag, tas sekolah, buku catatan 
dan agenda. 
1.! Alat Tulis 
 
Gambar 4.51 Merchandise Alat Tulis 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya merchandise alat tulis Pelita adalah 
pensil, pen, penghapus. Pada setiap alat tulis, penulis berusaha untuk memberikan 
fungsi ganda. Contohnya, tampilan pensil didesain menyerupai penggaris dengan 
ukuran yanng pas. Para murid dapat menggunakan pensil ini untuk mengukur bila 
kehilangan penggarisnya. Pena yang dijual merupakan pena yang memiliki pilihan 
4 tinta warna.  
Terakhir,  penulis membuat dua jenis desain untuk penghapus. Desain 
pertama memiliki permainan labirin yang pengguna bisa isi bila ia sedang senggang 
dan desain kedua menggambarkan seragam siswa penabur. Para murid dapat 




2.! Tas sekolah, tote bag, dan kotak pensil 
 
Gambar 4.52 Merchandise Tas 
Kotak pensil dan totebag memiliki desain yang menyerupai buku diary sesuai 
dengan konsep buku dan lengkap pula dengan tempelan-tempelan stiker dan foto-
foto. Lalu untuk tas sekolah, penulis membuat dua jenis desain yang masing-masing 
dikhususkan untuk siswa dan siswi. Penulis membedakan warna tas sekolah yang 
dijual agar dapat memberikan rasa personal kepada murid yang memakainya yaitu 
laki laki berwarna biru dan perempuan berwarna pink. 
3.! Buku catatan dan agenda. 
 





Agar dapat membantu siswa mengingat semua tugas dan ulangan yang ia hadapi, 
penulis membuat agenda sebagai merchandise. Penulis membuat desain cover 
agenda yang memiliki logo Pelita beserta dengan foto-foto tokoh alkitab. Desain 
ini dibuat agar para murid dapat mengingat untuk tidak lupa membaca renungan 
harian ketika mengisi agenda. Warna biru yang dijadikan warna background dipilih 
karena memiliki arti kepintaran (Morton,1997). 
4.! Gantungan Kunci 
 
Gambar 4.54 Gantungan Kunci 
Gantungan kunci yang dibagikan merupakan gantungan kunci yang memiliki visual 
tokoh-tokoh alkitab yang dibahas pada buku renungan Pelita. Tokoh-tokoh alkitab 
ini ditempatkan dalam sebuah visual polaroid sebagai salah satu pengembangan 
konsep diary.  
4.3.3!Media Promosi 
 Buku renungan Harian Pelita merupakan buku yang dibagikan secara gratis kepada 
seluruh siswa siswi BPK Penabur seluruh Indonesia, karena itu tidak diperlukanlah 







Tabel 4.1 Pengeluaran untuk Media Utama 






5 lembar plano 
x 10.000 / 1 rim 









4 plat  





offset Cover Art 
Carton 310 gsm 
65x100 cm  
10.000/4=2.500 
lembar plano / 1 















offset Cover Art 
Carton 210 gsm 
65x100 cm 
10.000/4=2.500 
lembar plano / 1 
rim = 5 rim 




Harga Cetak  
Offset (CMYK) 
4 plat 
2 desain x 4 plat x Rp 
10.000 
Rp 80.000 
7 Harga Binding 
10.000 
eksemplar 
100.000  x Rp85 Rp 8500.000 
8 
Finishing ( 
Lapis doff + 
UV Spot) 
2500 lembar 









1.500.000 + (47000x 



























   TOTAL 
Rp 
82.843.806 
*Harga menggunakan standar 10.000 lembar 
Tabel 4.2 Harga produksi satu Media Utama 
No Keterangan Jumlah Perhitungan Harga Total 
1 Harga produksi  
Satu Buku 





No Keterangan Jumlah Perhitungan Harga Total 
1 Harga Kertas Stiker 
Chromo 108x70cm 
162 lembar 162x7500 Rp 121.500 
2 Harga Plat Cetak 
Offset CMYK 
4 plat 1 desain x 4 
platx 10.000 
Rp 40.000 
3 Harga Pena 10.000 pena (10.000/12) x 
5000 
4.166.666 
   TOTAL Rp. 4.328.166 
